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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1997 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau kamus besar 

bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut:  

a. Konsonan 

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah 

ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S ث
es (dengan titik 

di atas) 
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 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ
zet (dengan ttik 

di atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ta T ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 Za Z ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik di 

atas 
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 Gain  G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = أ
 a = أ 

 i = أ
 i = ي  ai = ي 

        u = أ
  u = أ و  au = أ و
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C.  Ta Marbutah 

Ta Marbutah dilambangkan dengan  /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar' atun jamilah  مرأة جميلة

Ta Marbutah dilambangkan dngan /h/ 

Contoh: 

   .ditulis fatimah   فاطمة

A. Syaddad (tasydid, geminasi) 

        Tanda gminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang dibri tanda syaddad tersbut. 

Contoh:  

 ditulis Rabbana  ربنا 

B. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu  الشمس 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di 

transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/  diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan. 

Contoh: 
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 ditulis al-qamar   القمر 

C. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan spotrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu   أمرت  
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MOTTO 

 جَرِّبْ وَلاحَِظْ تَكُنْ عَارِفًا

“Coba dan perhatikanlah, niscaya kau jadi orang yang tahu” 
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Abstrak 

Mahesta, 2022, PernikahanSyarifah dengan Laki-laki Non Habib (studi di Kota 
Pekalongan). Skripsi. Dosen Pembimbing Dr. H. Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag. 

 Kafa’ah secara bahasa memiliki arti kesetaran atau kesamaan, adapun 
secara istilah para ulama fiqih mendefinisikan Kafa’ah dalam pernikahan sebagai 
kesamaan antara seorang suami dan istri dalam hal-hal yang dapat mencegah 
terjadinya suatu pernikahan. Dalam pelaksanaannya Kafa’ah sendiri banyak 
dipraktekan para Syarifah dan Habib yang memiliki keturunan sampai pada 
Rasulullah Saw. Para Syarifah dan Habib memiliki pola Kafa’ah yang mana 
seseorang wanita yang memiliki nasab sampai pada Nabi Saw, (Syarifah) tidak 
diperkenankan untuk menikah dengan laki-laki yang tidak memiliki nasab sampai 
pada Nabi Saw (Ajam), sebagaimana M Hasyim Assegaf menerangkan dalam 
bukunya yang berjudul Derita Putra Putri Nabi, beliau mengutip dari kitab Al-
Qowanin Al-Syari’ah wa Iffahiyyah karya Said Utsman bin Yahya. Kafa’ah dalam 
pernikahan Syarifah memiliki konsep pernikahan endogamy yang mana mereka 
harus menikah dengan sesama golongannya, hal ini terjadi karena Syarifah 
memiliki kemuliaan dalam segi nasab yang sambung sampai Rasulullah Saw, 
sehingga kelestarian nasab harus terjaga dan berkelanjutan. Namun kenyataannya 
di lapangan terdapat fenomena dari beberapa Syarifah yang melakukan pernikahan 
dengan laki-laki non Habib, yang mana hal ini sangat bertentangan dengan konsep 
pernikahan yang diharapkan oleh para keluarga keturunan Rasulullah Saw. di Kota 
Pekalongan sendiri sebagaimana yang penulis amati di lapangan terdapat beberapa 
praktik pernikahan yang demikian. Dari hal tersebut maka peneliti memiliki 
ketertarikan untuk mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Pernikahan 
Syarifah Dengan Non Habib (Study di Kota Pekalongan)”. 

 Dari latar belakang permasalahan di atas maka penelitian ini memiliki fokus 
terhadap Kafa’ah Ahlulbait serta alasan para Syarifah yang melakukan Pernikahan 
dengan laki-laki non Habib, dan Implikasi apa yang timbul dari pernikahan tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui alasan para Syarifah memilih laki-laki 
non Habib sebagai suami mereka, dan apa Implikasi yang timbul dari pernikahan 
tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris, yaitu penelitian yang 
mengkaji prilaku masyarakat secara langsung terhadap interaksi Syarifah dengan 
Kafa’ah Ahlulbait. Sumber data dari kasus yang ada di lapangan, Al-qur’an, Hadis, 
buku dan wawancara. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ditemukan bahwa alasan para Syarifah 
melakukan pernikahan dengan laki-laki non Habib karena mereka berpendapat 
bahwa Kafa’ah Ahlulbait hanya sekedar budaya untuk menjaga ststus nasab 
keturunan Nabi SAW, sedangkan adanya Implikasi yang timbul dari pernikahan 
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tersebut muncul dari keluarga besar Syarifah, yag mana konsep Kafa’ah Ahlulbait 
sudah melekat erat sebagai jati diri mereka. 

Kata kunci: Kafa’ah, Syarifah, Non Habib. 

Abstract 

 Kafa'ah in language has the meaning of equality or similarity, while in terms 
the scholars of fiqh define Kafa'ah in marriage as the similarity between a husband 
and wife in matters that can prevent a marriage from occurring. In its 
implementation, Kafa'ah itself is widely practiced by Syarifah and Habib who have 
descendants up to the Prophet Muhammad. The Syarifah and Habib have a Kafa'ah 
pattern in which a woman who has a lineage up to the Prophet SAW, (Syarifah) is 
not allowed to marry a man who does not have a lineage until the Prophet (Ajam), 
as M Hasyim Assegaf explains in In his book entitled The Suffering of the Prophet's 
Son and Daughter, he quotes from the book Al-Qowanin Al-Shari'ah wa Iffahiyyah 
by Said Uthman bin Yahya. Kafa'ah in Syarifah's marriage has the concept of 
endogamous marriage in which they must marry their fellow class, this happens 
because Syarifah has nobility in terms of lineage that continues to the Prophet, so 
that lineage preservation must be maintained and sustainable. But in reality in the 
field there is a phenomenon of some Syarifah marrying non-Habib men, which is 
very contrary to the concept of marriage expected by the families of the descendants 
of the Prophet Muhammad. In Pekalongan City itself, as the author observes in the 
field, there are several such marriage practices. From this, the researcher has an 
interest in carrying out a study with the title "Sharifah's Marriage with Non-Habib 
(Study in Pekalongan City)". 

 From the background of the problems above, this study focuses on Kafa'ah 
Ahlulbait and the reasons for the Syarifah who marry non-Habib men, and what 
implications arise from the marriage. The purpose of this study is to find out the 
reasons for the Syarifah choosing non-Habib men as their husbands, and what are 
the implications that arise from the marriage. This type of research is empirical 
juridical research, namely research that examines the behavior of the community 
directly on the interaction of Syarifah with Kafa'ah Ahlulbait. Sources of data from 
cases in the field, the Qur'an, Hadith, books and interviews. 

 Based on the results of the study it was found that the reason Syarifah 
married non-Habib men was because they thought that Kafa'ah Ahlulbait was just 
a culture to maintain the status of the lineage of the descendants of the Prophet 
SAW, while the implications arising from the marriage came from Syarifah's 
extended family, which the concept of Kafa'ah Ahlulbait has been closely attached 
as their identity. 

Keywords: Kafa'ah, Syarifah, Non Habib
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kafa’ah secara bahasa memiliki arti kesetaran atau kesamaan, 

adapun secara istilah para ulama fiqih mendefinisikan Kafa’ah dalam 

pernikahan sebagai kesamaan antara seorang suami dan istri dalam hal-hal 

yang dapat mencegah terjadinya suatu pernikahan.1 

Kafa’ah sendiri banyak dipraktekan para Syarifah dan Habib yang 

memiliki keturunan sampai pada Rasulullah Saw. Para Syarifah dan Habib 

memiliki pola kafa’ah yang mana seseorang wanita yang memiliki nasab 

sampai pada Nabi Saw, (Syarifah) tidak diperkenankan untuk menikah 

dengan laki-laki yang tidak memiliki nasab sampai pada Nabi Saw (Ajam), 

sebagaimana M Hasyim Assegaf menerangkan dalam bukunya yang 

berjudul Derita Putra Putri Nabi, beliau mengutip dari kitab Al-Qowanin 

Al-Syari’ah wa Iffahiyyah karya Said Utsman bin Yahya menurut Said 

Ustman, yaitu: 

 “... tidak sah pernikahan seorang laki-laki dengan perempuan 
yang pangkatnya lebih tinggi darinya kecuali perempuan 
menurunkan pangkatnya dan disetujui oleh walinya, tetapi 
berbeda jika perempuan itu Syarifah maka yang selain said tidak 
boleh menikahinya, meskipun walinya merestuinya, karena hal 
itu menyakiti hati Ahlulbaith Rasulullah Saw”.2 Begitu juga 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al-Bughyat Al-
Mustarsyidin “…Seorang Syarifah tidak boleh dinikahi oleh 

 
 1 Dedi Supriyadi, “Fiqih Munakahat Perbandingan”, (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2011), 103. 
 2 M. Hasyim Assagaf, “Derita Putra-Putri Nabi”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2000), 278. 
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seorang laki-laki non Syarif meskipun si Syarifah dan walinya 
menyukainya”.3 
 
Menurut Habib Zaky, selaku petugas Maktab Daimiy Rabitha 

Alawiyah PC Kota Pekalongan, beliau memberikan sebuah tanggapan 

terkait Kafa’ah Ahlulbait. 

seorang yang memiliki gelar Habib ataupun Syarifah jelas 
berbeda dengan orang non Habib dan tidak boleh menikah 
karena tidak sekufu, sebab para Habib dan Syarifah termasuk 
kedalam Ahlulbaith Rasulullah dan haram untuk menerima 
zakat.4  

 
Namun kenyatannya di lapangan terdapat fenomena dari beberapa 

Syarifah yang melakukan pernikahan dengan laki-laki non Habib, yang 

mana hal ini sangat bertentangan dengan konsep pernikahan yang 

diharapkan oleh para keluarga keturunan Rasulullah Saw. di Kota 

Pekalongan sendiri sebagaimana yang penulis amati di lapangan terdapat 

beberapa praktik pernikahan yang demikian, sebagai berikut.5: 

Tabel 1.1 

Kasus pernikahan Syarifah dengan laki-laki non Habib 

Lokasi Jumlah Kasus Marga 

Kandang Panjang 1 Kasus Al Athas 

Klego 1 Kasus  Al Musawwa 

Klego 1 Kasus Basayban 

 

 
 3 Abdurrahman bin Muhammad Ba’Alawiy, “Al Bughyat Al-Mustarsyidin”, 

(Tarim: Darul Fikr, l994), 343.  
4 Zaky Al Habsy Pengurus Rhabitha Alawiyah PC Kota Pekalongan, Wawancara 

Pribadi, Pekalongan 22 Juni 2021. 
5 Masrur, kepala KUA Pekalongan Utara, Wawancara Pribadi, Pekalongan 21 

Oktober 2021. 



3 

 

Sedangkan berikut ini adalah beberapa marga Sayid, yang dapat 

dikatakan sebagai Habib.6 

As Sagaf Bin Yahya Al Jufri 

Al Hadad Al Qadry Ba’abud 

Al Athas Basayban Bin Tahir 

Al Aidrus Smith Sihab 

Al Hamid Al Kaf Al Habsiy 

Al Musawwa Bin Jindan Almasyhur 

Aidid Abu Bakar bin Salim Ba’alawiy 

Al Bar At Thaha Bafaqih 

 

Dari beberapa penjelasan latar belakang diatas maka peneliti 

memiliki ketertarikan untuk mengangkat sebuah penelitian dengan judul 

“Pernikahan Syarifah Dengan Laki-laki Non Habib (Studi di Kota 

Pekalongan)”.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep kafa’ah para Syarifah yang menikah dengan laki-

laki non Habib? 

2. Bagaimana implikasi dari pernikahan Syarifah dengan laki-laki non 

Habib terhadap hubungan dengan keluarga Syarifah? 

 

 
 6 M. Hasyim Assagaf, “Derita Putra-Putri Nabi”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2000), 309. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Bertujuan untuk menjelaskan konsep Kafa’ah para Syarifah yang 

menikah dengan laki-laki non Habib. 

b. Bertujuan untuk menganalisis implikasi dari pernikahan Syarifah 

dengan laki-laki non Habib terhadap hubungan dengan keluarga 

Syarifah? 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah baru, 

khususnya terhadap Kafa’ah bagi para Syarifah yang menikah 

dengan laki-laki non Habib sehingga mereka dapat memiliki 

landasan sebelum melakukan pernikahan dengan laki-laki non 

Habib. 

2. Kegunaan praktis 

Penelitian ini dibuat guna memenuhi syarat mendapat gelar Sarjana 

Hukum. 

E. Kajian Terdahulu 

Setelah peneliti melakukan penelusuran dari beberapa suber untuk 

mengetahui hasil kajian dan penelitian terdahulu, maka peneliti 

menemukan beberapa judul dan tema penelitian sebagai berikut: 

Pertama skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ali Asobuni yang 

berjudul “Konsep dan Eksistensi Kafa’ah Nasab Dalam Perkawinan 

Masyarakat Keturunan Arab” (Studi Kasus Masyarakat Keturunan Arab 
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di Kecamatan Condet Jakarta Timur).7 Metode penelitian yang 

digunakan oleh Ali Asobuni dalam penelitian nya adalah lapangan (field 

research). Dalam proses pengumpulan data, penelitian milik Ali Asobuni 

menggunakan dua macam sumber data yaitu data primer dan data 

skunder. Tujuan dari penelitian Ali Asobuni untuk mengetahui konsep 

Kafa’ah dalam pernikahan masyarakat Arab Ali Asobuni menyimpulkan 

bahwa pernikahan masyarakat keturunan Arab, serta untuk mengetahui 

eksistensi Kafa’ah dalam perkawinan masyarakat Arab di Kecamatan 

Condet. Temuan penelitian Ali Asobuni adalah masyarakat Arab di 

Kecamatan Condet masih mempertahankan konsep Kafa’ah nasab, 

tujuan para Sayyid dan Sayyidah tetap mempertahankan konsep Kafa’ah 

nasab guna menjaga garis keturunan Rasulullah Saw.  

Adapun persamaan penelitian penulis dengan penelitian Ali 

Asobuni yaitu sama-sama membahas mengenai Kafa’ah dalam 

pernkahan para Sayyid. Namun dalam penelitian memiliki titik fokus 

yang berbeda-beda, yaitu penelitian penulis terfokus pada konsep 

Kafa’ah pada kasus pernkahan Syarifah dengan laki-laki non Habib, serta 

faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan tersebut. 

Kedua skripsi yang di tulis oleh Alif Ayu Aimatul Huda yang 

berjudul “Implikasi dan Kriteria Kafa’ah Dalam Nasab Terhadap 

Keharmonisan Keluarga di Kalangan Keturunan Arab”.8 Metode 

 
 7 M. Ali Asobuni, “Konsep dan EksistensiI Kafa’ah Nasab Dalam Perkawinan 
Masyarakat Keturunan Arab”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum (Jakarta: Universitas 
Islam Negri Syarif Hidayatullah: 2015). 
 8 Alif Ayu Aimatul Huda, “Implikasi dan Kriteria Kafa’’ah Dalam Nasab Terhadap 
Keharmonisan Keluarga di Kalangan Keturunan Arab”, Skripsi Fakultas Syariah (Malang: 
Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim: 2017). 
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penelitian yang Alif  Ayu pakai dalam penelitiannya yakni Normatif dan 

Empiris. Alif Ayu menggunakan dua sumber data yakni data Primer dan 

data Skunder. Tujuan dari penelitian Alif Ayu adalah guna 

mendeskripsikan Kafa’ah nasab di kalangan keturunan Arab dan 

menjelaskan kriteria Kafa’ah nasab dalam keharmonisan keluarga 

keturunan Arab di Kelurahan Kasin. Alif Ayu dalam penelitiannya 

menemukan tiga tipologi Kafa’ah nasab pada keturunan Arab di 

Keurahan Kasin yakni, yang Pertama bahwa keturunan Arab di 

Kelurahan Kasin harus mempertahankan tali keturunan Rasulullah Saw 

dalam Kafa’ah nasab, yang Kedua menyimpulkan bahwa keluarga 

golongan Alawiyin baik laki-laki atau perempuan harus menikah dengan 

sesama keturunan Arab meskipun bereda farm dan golongan ini tidaklah 

sekufu dengan Alawiyin, Ketiga bahwa seorang perempuan Alawiyin 

menikah dengan laki-laki non Arab maka ada beberapa kriteria yakni 

kecocokan antara masing-masing calon suami atauistri dan tidak 

memprioritaskan pada Kafa’ah nasab.  

Persamaan dalam penelitian penulis dengan penelitian yang 

dilakukan Alif Ayu adalah sama-sama membahas mengenai Kafa’ah 

para kaum Alawiyin. Namun dalam penelitian memiliki titik fokus yang 

berbeda-beda, adapun perbedaan fokus penelitian penulis dengan 

penelitian Alif Ayu adalah, penelitian penulis lebih terfokuskan pada 

konsep Kafa’ah para kaum Syarifah yang menikah dengan laki-laki non 

Habib dan latar belakang dari pernikahan para Syarifah dengan laki-laki 

non Habib.  
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Ketiga skripsi yang ditulis oleh Munazirah yang berjudul “Konsep 

Kafa’ah dalam Pernikahan Menurut Ibnu Qayyim Al- Jauziyyah”.9 

Dalam penelitian tersebut menggunakan metode penelitian pustaka 

(libray research). Kemudian dalam penelitian Munazirah menggunakan 

tiga sumber data yaitu data primer, sekunder, dan tersier. Tujuan dari 

penelitian Munazirah untuk mengetahui metode istinbath hukum Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyyah dalam menetapkan kriteria Kafa’ah pada 

pernikahan dan untuk mengetahui konsep Kafa’ah dalam pemikiran Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyyah dalam konteks kekinian. Munazirah dalam 

penelitiannya menemukan bahwa dalam konsep Kafa’ah  menurut Ibnu 

Qayyim hanya menekankan Kafa’ah pada agama dan beliau juga tidak 

menyalahkan bila ada Kafa’ah yang lain selain dari agama.  

Adapun persamaan penelitian penulis dengan oenelitian milik 

munazirah sama-sama membahas mengenai konsep Kafa’ah dalam 

pernikahan. Namun setia penelitian memiliki titik fokus yang berbeda-

beda, penelitian penulis memiliki titik fokus pada konsep Kafa’ah  para 

Syarifah yang menikah dengan laki-laki non Habib dan latar belakang 

dari pernikahan tersebut. 

Keempat skripsi yang ditulis oleh Maulana Abdillah Rifqi yang 

berjudul “Pandangan Abdurrahman Ba’alawiy Tentang Konsep Kafa’ah 

 
 9 Munazirah, “Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan Menurut Ibnu Qayyim Al- 

Jauziyyah”, Skripsi Fakultas Stariah dan Hukum (Aceh: Universitas Islam Negri Ar-Raniry, 

2018)  
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Nasab Syarifah dalam Kitab Bughya Al-Mustarsyidin”.10 Pada skripsi 

Maulana memakai metode penelitian pustaka (library research). 

Kemudian dalam penelitian Maulana Abdillah menggunakan dua sumber 

data, yakni data primer dan sekunder. Tujuan dari penelitian Maulana 

Abdillah adalah untuk mengetahui konsep Kafa’ah Syarifah menurut 

Abdurahman Ba’alawiy dalam kitab Bughya Al-Mustarsyidin dan untuk 

mengetahui tinjauan hukum keluarga Islam terhadap pandangan 

Abdurahman Ba’alawiy tentang konsep Kafa’ah Syarifah. Temuan 

Maulana Abdillah dalam peelitiannya adalah dalam kitab Bughya Al-

Mustarsyidin menyatakan bahwa seorang Syarifah harus menikah 

dengan seorang laki-laki yang masih dalam kerabat dekatnya atau jauh 

yang masih memiliki sanat sambung sampai pada Rasululllah Saw, serta 

pandangan konsep Kafa’ah Abdurrahman Ba’alawiy dari hukum 

keluarga islam bertujuan untuk menciptakan keharmonisan antara 

Syarifah dengan suaminya.  

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Maulana Abdillah 

adalah sama-sama membahas mengenai Kafa’ah pada pernikan Syarifah. 

Adapun perbedaan titik fokus penelitian penulis adalah lebih terfokus 

pada para Syarifah yang menikah dengan laki-laki non Habib serta latar 

belakang dari pernikahan tersebut. 

 
 10 Maulana Abdillah Rifqi, “Pandangan Abdurrahman Ba’alawyi Tentang Konsep 

Kafa’ah Nasab Syarifah dalam Kitab Bughya Al-Mustarsyidin”, Skripsi Fakultas Syariah 

dan Hukum (Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2015). 
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Kelima skripsi yang ditulis oleh Tri Utamiahwa yang berjudul 

“Konsep Kafa’ah Dalam Pernikahan Menurut Generasi Milenial 

Keturunan Arab di Klego Kota Pekalongan”.11 Pada skripsi Tri 

Utamiahwa memakai metode penelitian lapangan (field research). 

Kemudian dalam penelitian Tri Utamiahwa menggunakan dua sumber 

data, yakni data primer dan sekunder. Tujuan dari penelitian Tri 

Utamiahwa adalah untuk mengeksplorasi kafa’ah dalam pernikahan 

menurut generasi milenial keturunan Arab, serta untuk mengeksplorasi 

perubahan konsep kafa’ah dalam pernikahan generasi milenial keturunan 

Arab di Klego Kota Pekalongan. Temuan Tri Utamiahwa dalam 

skripsinya yaitu bahwa kafa’ah dalam pernikahan generasi milenial 

merupakan kesetaraan antara suami dan istri serta dalam kafa’ah arab 

sendiri berbeda antara tingkah laku kafa’ah di era milenial dan di era 

terdahulu sehingga terjadi pernikahan antara wanita keturunan Arab 

dengan laki-laki non Arab yang mana pernikahan tersebut dilakukan 

tanpa adanya paksaan dan berdasarkan kehendak hati pribadi. 

 Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Tri Utamiahwa 

adalah sama-sama membahas mengenai kafa’ah pada pernikan Syarifah. 

Adapun perbedaan titik fokus penelitian penulis adalah lebih terfokus 

pada para konsep kafa’ah Syarifah yang menikah dengan laki-laki non 

Habib serta latar belakang dari pernikahan tersebut. 

 
 11 Tri Utamiahwa, “Konsep Kafa’ah dalam Perikahan Menurut Generasi Milenial 
Keturunan Arab di Klego Kota Pekalongan”, Skripsi Fakultas Syariah (Pekalongan: Institut 
Agama Islam Negri Pekalongan, 2021). 
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Kesimpulan pada penelitian terdahulu membahas mengenai 

analisis konsep kafa’ah yang dilakukan oleh para Syarifah serta istimbath 

hukum dari kafa’ah yang dilakukan oleh para Syarifah. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah, penelitian 

ini terfokuskan pada konsep kafa’ah para Syarifah yang menikah dengan 

laki-laki non Habib serta implikasi dari pernikahan tersebut. 

F. Kerangka Teori 

Pemilihan kriteria pasangan sangat diperlukan sebelum 

melaksanakan sebuah prosesi pernikahan, karena dalam sebuah 

pernikahan tentunya semua orang mengharapkan dapat menjalin sebuah 

rumah tangga yang harmonis, baik dari keluarga itu sendiri ataupun 

terhadap orang tua dan besan. Pemilihan joduh untuk dijadikan sebgai 

pasangan hidup memiliki kedudukan yang penting sekalipun hukum 

islam tidak mewajiban hal tersebut, tetapi dengan adanya pemilihan 

jodoh seseorang dapat melakukan penilaian dan menimbang-nimbang 

dengan cermat terhadap calon suami ataupun istri untuk kemudian 

mengambil kesimpulan dan keputusan tentang cocok atau tidaknya 

pasangan tersebut melangsungkan akad nikah.12 

1. Kafa’ah 

Secara bahasa Kafa’ah memiliki makna setara, sama, dan 

sejodoh, sedangkan yang dimaksud dengan kafa’ah dalam arti 

pernikahan adalah kesepadanan antara suami dengan istri dalam 

 
 12 Paryadi, Memilih Jodoh Dalam Islam, (Kalimantan: Jurnal Waratsah, Vol 01,nomor 01, 
2015), 93. 
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beberapa aspek seperti stats, kekayaan, dan akhlak, dengan harapan 

kedua pasangan tidak merasa  keberatan dalam melangsungkan 

pernikahan.13 

Abdurahman Gazali menyatakan bahwa persekufuan 

dianjurkan dalam memilih calon suami atau istri, sebuah pernikahan 

yang tidak sebanding antara suami atau istri akan dapat menimbulkan 

permasalahan yang berkelanjutan dan besar kemungkinann akan 

mencapai pasa perceraian, ada beberpa kriteria dalam aspek kafa’ah 

seperti agama, nasab, kemerdekaan, kekayaan. Para fuqoha 

memahami hanya Agama saja yang masuk kedalam kafa’ah dan 

sebagian lagi berpendapat bahawa nasab, dan harta termasuk pada 

aspek kafa’ah.14 

Beberapa imam madzhab seperti Abu Hanifah, Syafi’i, dan 

Ibnu Hambal merumuskan kafa’ah bagi para Syarifah, bahwa seorang 

perempuan hanya bisa menikah dengan laki-laki yang memiliki 

kesamaan dalam nasab dan tidak boleh lebih rendah dari nasab wanita. 

Karena Ahlulbaith Rasulullah Saw adalah termulia dalam status 

nasab. Namun Imam Malik tidak mengakui adanya praktik kafa’ah 

seprti diatas.15 

 

 

 
 13 Otong Husni Taufik, Kafa’ah Dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam, Vol. 5, 
Nomor 2, Tahun 2017, 170-171 
 14 Dedi Supryadi, Fiqih Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 104. 
 15 M. Hasyim Assagaf, Derita Putra-Putri Nabi, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), 272. 
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a. Gelar para Syarif atau Syarifah 

Kata syarif  berasal dari bahsa Arab yang memiliki arti 

bangsawan, tinggi, sedangkan secara istilah syarif  berarti 

meninggikan seseorang yang merdeka, ataupun yang dapat 

mengkaim kedudukannya berasal dari seseorang yang mulia, hal 

ini sebagaimana di lakukan oleh Al Kumait yang sangat 

menyanjung dan menempatkan bani Hasyim di tempat paling 

mulia, karena beliau beranggapan bahwa keturunan Hasan dan 

Husen memiliki keistimewaan sebab pertalian darah Rasulullah 

Saw mengalir dalam dirinya, hal ini kemudian yang menjadi 

keberlanjutan sampai pada masa ke khalifahan bani Abbas.16 

Menurut As-Shuyuthi gelar syarif digunakan lebih dini oleh 

orang-orang yang termasuk dalam Ahlul bait, As-Shuyuthi juga 

membatasi bahwa Ahlul Bait hanya sampai pada keturunan Hasan 

dan Husen saja. Imam Fakhrur Razi berpendapat bahwa ketika 

Rasulullah Saw menutupi dirinya dengan kain hitam dan 

kemudian memasukkan pula Ali, Fatimah, Hasan, dan Husen 

seraya berkata “Ya Tuhanku inilah Ahlulbaitku” kemudian 

turunlah surah Al Ahzab ayat 33 yang artinya “…. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu hai 

Ahlul bait….” Maka dari hal yang demikian para Ahlul bait yakni 

 
 16 M. Hasyim Assagaf, Derita Putra-Putri Nabi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 
200. 
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mereka yang memiliki keturunan sampai pada Fatimah binti 

Rasulullah memalui pernikahannya dengan Ali bin Abi Thalib. 

G. Metode Penelitian 

Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Empiris, yaitu penelitian yang 

mengkaji prilaku masyarakat secara langsung dengan metode 

observasi serta wawancara.17 Pada penelitian kali ini yang 

terfokuskan adalah alasan para Syarifah yang melakukan pernikahan 

dengan non Habib yang berada di Kota Pekalongan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu dengan melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap kasus pernikaan para Syarifah dengan 

laki-laki non Habib serta faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

pernikahan tersebut, dengan tujuan untuk mempelajari secara 

mendalam terhadap kondisi di lapangan serta bagaimana konsep 

Kafa’ah para Syarifah yang menikah dengan laki-laki non Habib. 

3. Pendekatan Penelitian 

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

Kualitatif, yaitu merupakan suatu penelitian yang menghasilkan suatu 

data deskriptif kualitatif berupa sebuah kata-kata tertulis ataupun lisan 

dari seseorang dan prilaku yang di amati.18 Dalam hal ini penulis 

 
 17 Mukti Fajar Nur Dewata,Yulianto Ahmad, “Dualisme Peneitian Normatif dan 
Empiris”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 280. 
 18 Farida Nugrahani, “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 
Bahasa”, (Surakarta:2014), 4. 
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meninjau langsung kasus pernikahan para syarifah yang menikah 

dengan laki-laki non Habib. Peneliti akan melakukan observasi 

lapangan dan melakukan wawancara dengan para syarifah yang 

menikah dengan laki-laki non Habib, serta beberapa pihak yang 

terkait dalam penelitian penulis. 

4. Sumber Data 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data 

yakni sumber data primer dan sumber data skunder. 

a. Sumber data primer, data primer dalam penelitian hukum dapat 

dilihat sebagai prilaku dari warga masyarakat.19 Adapun sumber 

data primer pada penelitian ini adalah alasan dari para tiga 

Syarifah yang menikah dengan laki-laki non Habib di Kota 

Pekalongan yaitu saudari IF, NA, dan VA. 

b. Sumber data skunder adalah data yang didapat dari hasil telaah 

pustaka yang berhubungan dengan tema penelitian yang diangkat. 

Sumber data skunder pada penelitian ini didapatkan dari 

dokumen buku, jurnal dan arsip-arsip yang berhubungan dengan 

tema penelitian penulis. 

5. Subjek dan objek penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah para Syarifah yang 

melakukan pernikahan dengan laki-laki non Habib yang ada di Kota 

Pekalongan, sedangkan Objek dari penelitian ini adalah praktik 

pernikahan syarifah dengan laki-laki non Habib. 

 
 19 Mukti Fajar Nur Dewata, Yulianto Ahmad, “Dualisme Penelitian Hukum 
Normatif dan Empiris”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 156. 



15 

 

6. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

a. Teknik Observasi 

Observasi merupakan pengamatan peneliti dalam rangka 

mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung di 

lapangan.20 Pada penelitian ini observasi yang dilakukan dengan 

secara langsung datang ke Kantor Urusan Agama, serta Kelurahan 

tempat lokasi para syarifah yang menikah dengan laki-laki non 

Habib untuk kemudian dilakukan pendataan. 

b. Teknik Wawancara  

Wawancara merupakan sebuah proses yang dipakai guna 

mendapatkan informasi dari sebuah kasus dengan proses tanya 

jawab secara langsung yang melibatkan peneliti dan juga 

narasumber.21 Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

terhadap para syarifah yang melakukan pernikahan dengan laki-

laki non Habib, dan juga para pihak yang berkaitan dengan tema 

penelitian. 

c. Teknik dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan cara 

mengkaji semua data-data pernikahan para syarifah dengan laki-

laki non Habib yang tercatat di Kantor Urusan Agama, serta 

 
 20 Mukti Fajar Nur Dewata, Yulianto Ahmad, “Dualisme Penelitian Hukum 
Normatif dan Empiris”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 156. 
 21 Mukti Fajar Nur Dewata, “Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif 
dan Empiris”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 168. 



16 

 

peneliti juga menkaji dari beberapa literatur yang bersuber dari 

buku-buku dan artikel yang berhubungan denga topik yang peneliti 

angkat. 

H. Sistematika Penelitian 

 Guna menciptakan penulisan skripsi yang sistematis maka penulis 

membuat sebuah sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I. bab ini merupakan halaman pendahuluan. Dalam bab I 

peneliti memaparkan beberapa aspek seperti latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dari penelitian, metode penelitian, serta 

tintauan pustaka. 

BAB II. Dalam bab ini menjelaskan tentang teori  Kafa’ah, konsep 

Kafa’ah, dan tujuan Kafa’ah yang dijalankan oleh para Ahlulbaith. 

BAB III. Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dari 

konsep Kafa’ah para Syarifah yang menikah dengan laki-laki non Habib 

di Kota Pekalongan, serta implikasi dari pernikahan syarifah dengan laki-

laki non Habib. 

BAB IV. Dalam bab ini berisi analisis terhadap hasil penelitian 

yang berisi tentang konsep Kafa’ah para Syarifah yang melakukan 

pernikahan dengan laki-laki non Habib, serta faktor yang menjadi latar 

belakang dari pernikahan tersebut, dan implikasi dari pernikahan syarifah 

dengan laki-laki non Habib. 

BAB V. Dalam bab ini merupakan bagian penutup yang berisi 

kesimpulan, dan saran yang berkaitan dengan penelitian. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Alasan dan konsep Kafa’ah menurut Syarifah 

Para Syarifah yang menikah dengan laki-laki non Habib 

berangapan bahwa Kafa’ah Ahlulbait hanya sekedar budaya yang sudah 

melekat dalam jati diri Ahlulbait, dan alasan dari pernikahan Syarifah 

dngan laki-laki non Habib lantaran sama-sama suka yang kemudian 

dilihat dari sudut pandang Syarifah bahwa yang utama dari Kafa’ah 

dalam pernikahan adalah Agamanya.  

Namun hal tersebut adalah sebuah kesalahan dimana seharusnya 

kriteria Kafa’ah diputuskan oleh wali dari Syarifah tersebut tetapi 

mereka mengambil hak wali terhadap kriteria Kafa’ah dengan alasan 

pribadi, tanpa memenuhi syarat dalam hal mengambil hak wali, seperti 

baligh, berilmu, serta cerdas. Namun jika dilihat dari sisi keilmuan para 

Syarifah yang memiliki latar belakang pendidikan SLTP, SLTA, yang 

mana memiliki tingkat keilmuan dibawah para Ahlulbait yang 

mengutaraka pernikahan sesama Ahlulbait. 

2. Implikasi Pernikahan Syarifah dengan laki-laki non Habib 

Implikasi yang timbul dari pernikahan Syarifah dengan laki-laki 

non Habib, yang pertama berupa penolakan terhadap pernikahan 

tersebut, hal ini disebabkan sudah melekatnya kultur budaya dan sistem 

kekerabatan dalam pernikahan semarga dikalangan Ahlulbait sejak 

mereka berada di Arab bahkan ketika sudah di Indonesia, yang kedua 
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nasab dari hasil perkawinan Syarifah dengan laki-laki non Habib 

akan terputus dan terkucilkan dari keluarga Sayyid karena danya 

perbedaan keturunan nabi yang tidak melalui jalur pria Habib. disa,ping 

sebuah budaya yang sudah melekat erat, Implikasi yang timbul adalah 

bentuk dari pengekangan Syarifah yang merebut hak penentuan konsep 

Kafa’ah yang seharusnya diputuskan oleh walinya. 

B. Saran 

1. Alangkah baiknya sebelum melakukan sebuah pernikahan para 

Syarifah melakukan bimbingan dengan para ulama Ahlulbait terhadap 

kelanjutan dari pernikahannya. 

2. Diharapkan pada masa yang akan datang Implikasi dari pernikahan 

Syarifah dengan laki-laki non Habib dapat memudar dan para orang tua 

dari Syarifah dapat menerima apapun kondisi yang terjadi kepada 

anaknya dan dapat menerima sepenuhnya cucu dari pernikahan tersebut 

tanpa adanya diskriminasi.
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Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Siapa nama anda dan suami anda? 

2. Apa pendidikan terakhir anda dan suami anda? 

3. Apa pekerjaan suami anda? 

4. Apakah anda dan suami anda mengetahui konsep Kafa’ah? 

5. Bagaimana pendapat anda terkait Kafa’ah dikalangan Ahlulbaith? 

6. Apa alasan anda melakukan pernikahan dengan suami anda yang 

mana beliau bukan Habib? 

7. Apa saja masalah yang timbul akibat dari pernikahan anda? 

8. Menurut anda, adakah dampak yang ditimbulkan dari  pernkahan anda 

terhadap hubungannya dengan keluarga anda? 

9. Bagaimana pandangan anda terhadap Hadis riwayat Imam Bukhary 

No.4700 tentang kriteria memilih pasangan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

TRANSKRIP WAAWANCARA 

 

Narasumber 1 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapa nama anda dan suami anda? Nama saya NY. Suami saya AS  

2 Apa pendidikan terakhir anda dan 

suami anda? 

Pendiidkan terkahir saya dan suami 

saya adalah SMA. 

3 Apa pekerjaan suami anda? Suami saya saat ini sorang pekerja 

konfeksi rumahan. 

4 Apakah anda dan suami anda 

mengetahui konsep Kafa’ah? 

Menuurut saya Kafa’ah iku persamaan 

agama, suku, harta dan lain-lain antara 

cowo dengan cewe yang akan 

menikah. 

5 Bagaimana pendapat anda terkait 

Kafa’ah dikalangan Ahlulbaith? 

Menurut saya mas, Kafa’ah 

dikalangan habib dan syarifah itu 

hanyalah prodak budaya aja mas, dan 

sedangkan yang utama iku kan 

agamane mas ya bukah masalah harta 

dan juga suku. 

6 Apa alasan anda melakukan 

pernikahan dengan suami anda 

yang mana beliau bukan Habib? 

Alasan saya menikah dengan suami 

saya adalah karena kita sudah saling 

suka satu sama lain mas dari zaman 



 

SMA, terus suami saya memberanikan 

buat ketemu sama orang tua saya. 

7 Apa saja masalah yang timbul 

akibat dari pernikahan anda? 

Ya ada aja mas seperti pas awal suami 

saya ke rmh menyatakan keseriusan 

nya, orang tua saya awalnya gak setuju 

karena ya gak sesuai aja sama Kafa’ah 

tersebut, yang katanya kan kalo wanita 

Arab gak boleh nikah sama cowo yang 

bukan Arab. 

8 Menurut anda, adakah dampak 

yang ditimbulkan dari  pernkahan 

anda terhadap hubungannya 

dengan keluarga anda? 

Dampak dari pernikahan saya hanya 

itu saja mas, dengan jalan nya waktu 

suami saya mendapatkan restu dari 

orang tua saya, dan Alhamdulillah 

sampai sekarang mas keluarga kita 

masih rukun, meskipun ada beberapa 

dikeluarga besar yang masih kurang 

setuju. 

9 Bagaimana pandangan anda 

terhadap Hadis riwayat Imam 

Bukhary No.4700 tentang kriteria 

memilih pasangan? 

Anjuran dalam hadis itu kan untuk 

memilih Agama dari ke empat hal 

yang lain agar nantinya mendapat 

keberuntungan. 

 

 

Narasumber 2 

No Pertanyaan Jawaban 



 

1 Siapa nama anda dan suami anda? Nama saya IA dan suami saya bernma  

AK 

2 Apa pendidikan terakhir anda dan 

suami anda? 

Pendidikan terakhir saya dengan 

suami saya adalah SLTP 

3 Apa pekerjaan suami anda? Wirasuasta 

4 Apakah anda dan suami anda 

mengetahui konsep Kafa’ah? 

Kalau menurut saya mas, yang 

namanya Kafa’ah itu ya keserasian 

atau kesamaan saya dengan suami 

saya dari hal agama, pendidikan, 

pekerjaan dan lain-lain. 

5 Bagaimana pendapat anda terkait 

Kafa’ah dikalangan Ahlulbaith? 

Kalau membahas Kafa’ah syarifah 

dan habib-habib itu hanya sekedar 

budaya tok mas, menurut saya hal 

yang terpenting yang harus ada dalam 

Kafa’ah ya seagama dan baik budi 

pekertinya, biar nanti ketika sudah 

menikah bisa membimbing agar lebih 

dekat dengan Allah Swt. 

6 Apa alasan anda melakukan 

pernikahan dengan suami anda 

yang mana beliau bukan Habib? 

Ya karena saya sudah merasa cocok 

dan sudah saling suka. 

7 Apa saja masalah yang timbul 

akibat dari pernikahan anda? 

Seperti yang mungkin anda sudah tau 

ya mas, bahwa saya sampai 

mengajukan ke pengadilan soale wali 

saya iku gak mau jadi wali, pas iku 

kan ayah saya sudah Almarhum dan 

yang harus jadi wali saya seharus nya 



 

kakak saya tapi dia gak mau dan gak 

setuju. 

8 Menurut anda, adakah dampak 

yang ditimbulkan dari  pernkahan 

anda terhadap hubungannya 

dengan keluarga anda? 

Ya dampak dari hal ini begini mas 

meskipun saya udah nikah sama 

suami saya tapi ada sedikit jarak lah 

dengan keluarga saya. Soale ya 

karena hal yang tadi saya sebutkan 

iku mas. 

9 Bagaimana pandangan anda 

terhadap Hadis riwayat Imam 

Bukhary No.4700 tentang kriteria 

memilih pasangan? 

yang utama dari hadis iku kan 

agamanya mas… kalau kita pilih 

agamanya niscaya kita akan beruntug. 

Masalah nasab dan lainnya iku 

menurut saya sunnah aja boleh dipake 

boleh gak, yang penting ya 

Agamanya baik dan bisa 

membimbing rumah tangga. 

 

Narasumber 3 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapa nama anda dan suami anda? VA dan suami saya MF  

2 Apa pendidikan terakhir anda dan 

suami anda? 

Pendidikan terakhir saya dengan 

suami saya adalah S1 

3 Apa pekerjaan suami anda? Suami saya berkerja sebagai PNS 

4 Apakah anda dan suami anda 

mengetahui konsep Kafa’ah? 

Kafa’ah iku kesamaan dalam hal 

pemikiran antara suami dengan istri 



 

yang bertujuan agar menciptakan 

keluarga yang harmonis 

5 Bagaimana pendapat anda terkait 

Kafa’ah dikalangan Ahlulbaith? 

Menurut saya Kafa’ah yang harus 

menikah dengan sesama marga itu 

hanya sekedar budaya mas, dalam 

syariat juga gak ada, ya gak jauh beda 

kalo orang jawa itu weton nya harus 

sama, jadi iku hanya bentuk adat aja. 

6 Apa alasan anda melakukan 

pernikahan dengan suami anda 

yang mana beliau bukan Habib? 

Kalau saya ya lebih keagamaan nya 

aja mas atas dasar suka sama suka dan 

suami saya juga bagus agamanya 

manurut saya mengapa tidak gitu loh. 

7 Apa saja masalah yang timbul 

akibat dari pernikahan anda? 

Ya seperti pada keluarga umumnya 

mas yang namanya orang 

berkeluargaan kan gak lepas dari 

yang namanya masalah, jadi besar 

atau kecilnya masalah harus dihadapi 

bersama dengan dewasa. 

8 Menurut anda, adakah dampak 

yang ditimbulkan dari  pernkahan 

anda terhadap hubungannya 

dengan keluarga anda? 

Pada awalnya ada tah mas sedikit 

penolakan dari keluarga saya, tapi 

saya dan suami berusaha meyakinkan 

orang tua saya dan Alhamdulillah 

keluarga saya perlahan-lahan mulai 

dapat menerima. 

9 Bagaimana pandangan anda 

terhadap Hadis riwayat Imam 

Bukhary No.4700 tentang kriteria 

memilih pasangan? 

Hadis itu kalo setau saya hanya bagi 

laki-laki saja karena terdapat kata 

“Wanita dinikahikarena empat hal”di 

sisi lain VA berpendapat bahwa 



 

keutamaan dalam pasangan hidup 

adalah keagamaan. 

 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan Habib Zaky Al Aydrus Selaku Maktabdaimy Rabitha 

Alawiyah PC Kota Pekalongan. 

 

Wawancara dengan Narasumber IA 



 

 

Wawancara dengan Narasumber VA 
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